BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data melalui tugas berbasis masalah yang diberikan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Siswa bekemampuan matematika tinggi

a.

C.

Mampu mamahami tugas yang diberikan, melakukan identifikasi
bentuk dan luas blok-blok aljabar yang tersedia

Mampu menyusun strategi dan melaksanakan langkah-langkah
penyelesaian dalam menyusun dan membentuk bangun persegi.

Mampu mengkonstruksi pengertian faktorisasi bentuk aljabar.

2. Siswa berkemampuan matematika sedang

a.

Pada tahap memahami tugas, siswa mampu mengidentifikasi blok
aljabar yang disediakan.

Pada tahap menyusun strategi dan melaksanakan langkah-langkah
penyelesaian tugas yang diberikan, siswa mampu membentuk sebuah
bangun persegi.

Mampu mengkonstruksi pengertian faktorisasi bentuk aljabar,
meskipun pada tahap ini siswa masih membutuh sedikit arahan dari
peneliti sehingga akhirnya mampu mengkonstruksi pengertian

faktorisasi bentuk aljabar.
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3. Siswa berkemampuan matematika rendah

a. Pada tahap memahami tugas yang diberikan, siswa mampu
mengidentifikasi blok-blok aljabar yang disediakan secara mandiri

b. Pada tahap menyusun strategi dan melaksanakan langkah-langkah
penyelesaian tugas yang diberikan, dengan sedikit arahan peneliti
siswa mampu membentuk persegi panjang

c. Pada tahap mengkonstruksi pengertian faktorisasi bentuk aljabar, siswa
mengalami kesulitan dan membutuhkan lebih banyak arahan dari
peneliti. Pada akhirnya siswa kesulitan mengungkapkan dengan kata-
kata sendiri pengertian faktorisasi bentuk aljabar

B. Saran
Dari hasil penelitian ini, peneliti mengajukan sejumlah saran

sebagai berikut:

1. Bagi guru
Guru mata pelajaran matematika, diharapkan secara kreatif dapat
menyediakan alternatif pengalaman belajar yang memungkinkan siswa
secara mandiri dan kreatif dapat menemukan sendiri pengetahuannya
lewat manipulasi benda dengan merancang model atau pendekatan
belajar yang tepat

2. Bagi peneliti lain
Agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang kemampuan
penalaran matematika siswa dalam mengkonstruksi pengertian

faktorisasi bentuk aljabar menggunakan metode, strategi atau
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pendekatan lain, agar dapat melihat lebih jauh lagi kemampuan siswa
dalam membangun pengetahuan dalam hubungannya dengan

penalaran.
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